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Ringlasan

Peartistpasi Petant Dalam Pembangunan Irigusi DN Propinsi Bengluly,
Oleh Satsin Putra Utama, Nusyil dan M. Syaiful

Sebagat ndikator vang digunakan vntuk mengulan partisipasi petani dalam
pembangunan irigasi adalah falktor-faktor status penggunaan lahan, pendidikan formal,
lokast lshan pertanian, luas pemilikan Jahan, jumlah angpota kelusrga, orientasi
terhadap pembangunan irigazi dan pengetahuan pertanian. Dari ketujuh variabel yang
diamatt dalam penelitian ini ternyata ada tiga buah variabel yang zelalu berasosiasi
secara konsisten yailu variabel lokesi lahan pertanian, luas pemilikan izhan dan
varisbel jumnlah anggota keluarga. Ketiga variabel tersebut merupakan variabel utama
yang berpengarub terhadap partizipasi petani dalam pembangunan irigasi.

Untul lokasi penelitian daerah hulu pada Air Musi Kejalo dan daerah tengah
pada At Seluma merupakan daerah terbanyak memberikan asosiasi antar variabel

aitu 5 buah variabel vang saling berasosiasi. Hubungan antar variabel utama vang
meipakan faltor yang memberikan sifat perbedaan tingkat partizipasi petani dalam
pembangunan irigasi terhadsp variabel status pengpunaan lshan, pendidilan formal,
ortentasi terhadap pembangunan ivigasi dan pengetahuan pertanian memberikan tingkat

as0siast nyata.



Variabel quralah anggota keloarga wemberikan asosiasi nvata lebih banyak
terhadap variabel laynnya yatfu 8 buab, sedangkan untuk varisbel folssi laban pertaniar
dan luas pemililaa lahan, masing-masing memberikan tingkat asosiast nyata sebanvak 3

dan 3 terhiadap variabel lainnya
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KATA FENGANTAR

Laporan penelitian ini adalah merupakan hasil kerja
tim, disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
didaerah Irigasi Air Musi Kejalo, Kabupaten Rejang Lebong
dan Air Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan. Aqapun
penelitian ini dilakukan dengan mengambil data primer dari
responden (petani) yang terdapat di &6 (enam) desa di dua
kabupaten tersebut yang mewakili daerah hulu, tengah dan
hiliF.

Feneltian ini dilaksanakan atas biaya Matching Grands
FPZSLFT tahun anggaran 1997/1998, melalui Lembaga
Fenelitian Universitas Bengkulu.

Fada kesempatan ini kami tim pelaksana, mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan Lembaga
Fenelitian UNIB, atas segala bantuan vang telah diberikan
untuk melaksanakan studi tentang Fartisipasi Fetani Dalam
Fembangunan Irigasi di Fropinsi Bengkulu.

Ucapan terima kasih yang sama juga kami sampaikan
kepada Kepala Unit Monitoring dan Evaluasi, Sub Dinas
Fengairan DFU Dati I Bengkulu atas bantuannya dalam
menyediakan fasilitas vyang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian ini.

Meskipun banyak pihak telah membantu penelitian ini,
kami menyadari akan segala kekurangan laporan tim ini hal
ini tentunya merupakan tanggung jawab dari kami tim

peneliti.

Bengkulu, Juni 1998

Tim FPeneliti
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I. FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagaimana 1luasnya interpretasi tentang partisipasi,
satu hal yang pasti ialah bahwa sebahagian besar dari kita
sependapat baha partisipasi itu sesuatu ha vang baik dan
merupakan strategi penting untuk pembangunan. Secara
sangat sederhana kita dapat mengidentifikasi dua tipe
strategi vyang didasarkan pada asumsi bahwa sebenarnya
tidak ada permasalahan pada arah pembengunan itu sendiri,
namun terdapat masalah pada faktor manusianya yang selama
ini  kurang mendapat perhatian, hingga orang tidak mau
berpartisipasi terhadap proyek yang kurang mereka ketahui
(kurang informasi) dan meragukan bagi mereka. Jalan
keluarnya ialah memberikan lebih banyak informasi,
mengintensifkan penyuluhan untuk mengisi kesenjangan,
meningkatkan dasar pengetahuan mereka. Bila mereka
dilibatkan sudah pasti akan menyokong provek yang
bersangkutan.

Kedua, adalah strategi yang menganggap bahwa arah
pembangunan itu sendiri sudah salah dan memerlukan
pemikiran kembali. Dalam hal ini, partisipasi dilihat
sebagai suatu strategi untuk menciptakan ﬂ kesempatan-—
kesempatan baru dan melacak arah yang terﬁuka bagi mereké
yang biasanya merupakan objek bukan subjek pembangunan. Di
sini memberikan pengetahuan lebih banyak bukan jalan

keluarnya, bahkan selama ini pengetahuan vang dimililki



masyarakat belum diperhatikan (dipakai). Jadi masyarakat
dianggap sebagai Sénerima pasif (konsumen bukan produsen).
Fartisipasi dalam hal ini adalah meliputi produksi
penge tahuan, arah baru, cara organisasi baru bukan
penyebar informasi lama (Madjan, 1992).

Dimulai pada awal tahun 1980-an Departemen Fekerjaan
Umum (DFU) melakukan serangkaian pilot proyeky dan
penelitian vyang diarahkan pada peningkatan partisipasi
dalam 1irigasi. DFU prihatin karena manfaat dari bantuan
pembangunan irigasi dari pemerintah lebih rendah dari yang
direncanakan dan mengharapkan bahwa jika rasa memiliki
petani bisa diperkuat akan dapat mengarah kepada
pembangunan dan pengelolaan irigasi vyang lebih baik.
Tenaga pengorganisasi masyarakat (Community Organization)
membantu partisipasi petani dalam merancang, membangun dan
mengelola proyek irigasi skala besar dan kecil. Feneliti-
peneliti dari Ferguruan tinggi membuat dokumentasi
keberadaan kelembagaan pengelolaan irigasi tradisional dan

dampak intervensi pemerintah. Sta

)]

dinas itigasi terlibat
dalam penelitian tentang bagaimana kebijaksanaan
pemerintah bisa memperkuat peran Ferkumpulan Fetani
Femakai Air (F3IA) (Bruns, 1992).

Bank Dunia berkali-kali mengusulkan agar diperkenal-
kan pemasyarakatan  adanya kontribusi petani untuk
mengontraol biaya dengan membuat petani lebih sadar dan
turut bertanggung jawab memikul beban dan biaya. Tetapi

Departemen Pekerjaan Umum menclak keras usulam ini dengan



dalih akan mengganggu penyelesaian pekerjaan dalam tahun
anggaran tertentu. Demikian pula diperlukan penganggaran
dan pengeluaran vyang lebih transparan. Masalah yang
berkaitan adalah, sejauh mana kontribusi dipandang
sukarela. Jika dimasukkan ke dalam program penyerahan, hal
tersebut tidak berarti sukarela, tetapi 1lebih merupakan
keharusan vang ditentukan pemerintah. Fejabat -dinas
agaknya tidak ingin memaksa petani untuk membuat kamitmen
memberikan kontribusi.

Satu alternatif lain adalah petani, disyaratkan
memberikan kontribusi, akan tetapi petani diperkenankan
menerima dengan tanpa pengembangan jika petani tidak
memberikan kontribusi. Fihak Departemen Fekerjaan Umum
juga menilai alternatif ini juga tidak lavak. Fetani
memberikan kontribusi pekerjaan pembangunan, tetapi
jumlahnya tidak bisa melewati S% dari anggaran pemerintah.
Kontribusi tenaga kerja dari petani di Indonesia terutama
pekerjaan—-pekerjaan lapangan, seperti membersihkan dan
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bata dan membangun bagian
tambahan. Namun demikian, persyaratan untuk mempertahankan
keswadayaan yang secara fisik terpisah dari dana bantuan
-pemerintah menjadi hambatan untuk memperoleh kontribusi

tambahan.

1.2. Ferumusan Masalah
Fembangunan pertanian yang berhasil perlu didukung

oleh sarana vyang memadai. Di Fropinsi Bengkulu lahan



1rigasi hanya 68.961 ha atau 30,8974 dari luas lahan tanah
vang ada. Data ini memberikan indikasi bahwa sebagian
besar lahan di Fropinsi Bengkulu adalah lahan kering.
Dilihat dari produktivitas tanahnya. baik lahan kering
maupun  lahan sawah untuk tanaman pangan utama padi dan
palawija, maka produktivitasnya juga relatif rendah:

Dari data vyang ada, produktivitas tanaman padi di
Fropinsi Eengkulu adalah relatif rendah, untuk tanaman
padi sawah sebesar 3,19 ton/ha dan padi ladang 1,70
ton/ha. Rendahnya angka produktivitas ini disebabkan oleh
berbagai hal, salah satunya adalah mésih terbatasnya
sarana irigasi.

Frogram pencetakan sawah di Fropinsi Bengkulu memang
sudah dilakukan sejak Felita III (seluas 4.8832 ha) atau
kurang lebih S0 % dari target seluas 2.759 ha. Fada Felita
IV, areal pencetakan sawah ini adalah seluas 5.194 atau
32,9 % dari target pembangunan seluas 15.785 ha. Walaupun
pencapaian pencetakan sawah ini, selama Pelita IV, adalah
relatif menurun sbesar 17,1 %, namun total 1luas areal
pencetakan sawah tetap menaik seluas 311 ha. Sekitar 130
FZA  (Ferkumpulan Fetani Femakai Air) telah dibentuk (&0%

dari target) termasuk tempat pertemuan. Akan tetapi, ada

dua permasalahan vyang harus diberikan penekanan : (1)
sekitar 20 - 25 % dari luas persawahan belum digunakan
oleh petani, dan (2) banvak dari F3ZA tidak bekerja

seperti yang diharapkan.

Situasi ini danpat terjadi karena
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dalam tahap pembangunan irigasi, seperti :
(1) banyak petani vang menghabiskan waktunya di
ladang perkebunan mereka.
(2)  kurangnya koordinasi dalam pemindahan tanggung
Jawab dari tenaga FL-UFF ke tenaga FPL.
() kurangnya tenaga lapangan untuk mengembangkan
partisipasi petani. |
Dari uraian dingkat di atas, suatu permasalahan men-—
dasar vyang harus. segera diketahui antara pemerintah
sebagal pelaku pembangunan di suatu pihak dan petani
sebagai penerima pembangunan di pihak yang lain terdapat
berbagai faktor vyang wmerupakan kendala baik dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan pembangunan
irigasi tersebut. Usaha-usaha untuk mengetahui hal-hal di
atas telah berlangsung cukup lama baik pada skala yang
kecil maupun pada skala yang cukup luas, pernvataan vang
muncul  di sini adalah sejauh manakah kemajuan vang telah
dicapai dalam meningkatkan partisipasi. fpakah metoda-
metoda vyang tepat untuk diterapkan di Fropinsi Bengkulu?
Apa saja keterbatasan-keterbatasan partisipasi sebagai
suatu  metoda untuk memperbaiki pembangunan irigasi? Arah
mana vang naﬁpaknya lebih menjanjikan untuk usaha-usaha ai

masa datang?

1.3, Tinjauan Fustaka
Pengertian “FPartisipasi® adalah sangat kompleks,

hingga tidak mudah wuntuk mendefinisikannya secara lengkap.



Yang ada hanvyalah interpretasi atau definisi kerja vang
juga sangat bervariasi dari yang umum sampai vang khusus,
contohnya antara lain sebagai berikut :

1. Partisipasi adalah suwatu kontribusi suka rela dari
masyarakat terhadap program pemerintah yang dapat
menunjang pembangunan nasional tanpa turut serta galam
pembuatan program itu sendiri atau mengeritik tentang
isinya (Community Journal Vol. 8 NO.Z, 1973).

2. Partisipasi dalam arti vyang luas 1alah ~menyadatrkan
masyarakat dan meningkatkan kepekaan dan kemampuannya
buntuk memberikan respons terhadap program pembengunan dan
juga mendorong prakarsa setempat (Uma Lele, 1973).

Z. Partisipasi meliputi keterlibatan masyatrakat dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program
mengambil bagian dalam hasilnya serta terlibat dalam
evaluasi program tersebut. (Lisk, 1981).

4. Partisipasi dalam keterlibatan secara aktif dalam pe-
ngambilan keputusan sejauh hal—-hal yang berkaitan dengan
mereka (Uphoff and Conen, 197%).

9. Fartisipasi adalah suatu proses aktif, artinya bahwa
orang atau kelompok vang bersangkutan mengambil prakarsa
dan memastikan weweﬁangnya (otonomi) untuk melakukan hal

tersebut (Rahman, 1982).

Ada dua tipe strategi partisipasi untuk pembangunan,

pertama vang bersifat pasif (maobilisasi) dan kedua
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Kedua bentuk partisipasi tersebut diterapkan pada
proyek pencetakan sawah di Fropinsi Lampung dan Bengkulu
(ICADF). Fada bagian pencetakan sawah partisipasi petani
bersifat pasif. sedangkan pada bagian pemanfaatan sawah
yang baru jadi petani diharapkan dapat berpartisipasi se-
cara aktif. Agar petani berpartisipasi pada proyek (ICADF)
ditempuh dengan metoda; 1) penyajian hasil usahatani; 2)
demonstrasi dan penyuluhani I} profil agro—-institusionil;
4) pendekatan melalui pemuka tani; §) teknik—-teknik
tambahan untuk memperlancar motivasi petani dan &)
memotivasi wanita tani dan pemuda tani (Madjan, 1982).

Menurut Bruns (1991), ada banvak cara vang tersedia
untuk lebih mendaorong partisipasi proses vyang lebih
desentralisasi, dan 1lebih demokrasi dalam pembangunan
irigasi. Banvyak pekerjaan pengoperasian sistem irigasi
vang dapat diserahkan kepada petani, dari pada menvalurkan
semua pembiayaan melalui sebuah monopoli birokrasi tunggal
vang tidak benar, ada banyak jenis investasi vang dapat
dibulks untulk lebih mandiri.

o
(84 RIS

saha—usaha van

e

Fenyederhanaan rancangan memberikan peluang banyak
organisasi untuk aktif dalam pembangunan irigasi. Andil
biaya lokal-dan prosedur yang lebih jelas dapat membantu
mendarong keadilan dan .kejujuran dalam pengambilan
kLeputusan secara desentralisasi. Secara finansial = petani
sanggup untuk diberikan alat—-alat untuk meminjam dan
menanamkan modal dalam pembangunan irigasi atas inisiatif

mereka sendiri.



Meningkatkan partisipasi lokal tetap dilihat sebagai
suatu cera vang paling menjanjikan dalam upava membuat
jaringan irigasi berfungsi lebih baik (Uphoff 1986, Ostrom
1990:4-46) . Usaha rintisan oleh Administrasi Irigasi
Nasional Philippina (NIA) (Korten and Siy 1988) mengilhami
usaha-usaha serupa di banyak negara termasuk Indonesia
dan Thailand. Dinas-dinas irigasi menugaskan stenaga
pengorganisasi ke lapangan untuk memfasilitasi partisipasi
petani dalam merancang, membangun mengotrganisasikan dan
memelihara sistem irigasi (Manor and kawan—kawan 1990).
Fara penelitimendokumentasilkan kegiatan—kegiatan tersebut
dan ikut berperan dalam penvempurnaan meteode pendekatan
partisipasi. Banyak laporan vang telah merinci pengalaman-—
pengalaman berbagai proyek. Akan tetapi, terlepas dari bu-
ku karangan Uphoff (19846), sedikit sekali usaha untuk me-
lihat secara lebih umum tentang apa vang telah dipelajari.
Fembandingan kasus-—kasus memungkinkan untuk menemukan
pola-pola umum, mengindentifikasi lehih banyak faktor
pembatas vang iebih mendasar vang kalau tidak dilakukan
bisa-bisa hanya menyalahkan orang-orang atau lembaga-
lembaga tertentu, dan melihat secara lebih general
kelayakan pelembagaan pendekatan partisipasi pada

pembagnunan irigasi.

1.4. Tujuan Fenelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui tingkat partisipasi petani dalam pembangunan



irigasi di Fropinsi Bengkulu. Lebih kbhusus, tujuan

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui faktor—-faktor yang mempengaruhi parti-
sipasi petani dalam pembangunan irigasi.

2. Untuk menentukan sosial ekonomi dan demografi petani,
kondisi psychologi, dan ciri-ciri kepemimpinan petani
yang berhubungan penting dengan partisipasi petani di
dalam pembangunan irigasi.

2. Untuk mengetahui problem petani dihubungkan dengan pen-
distribusian air setelah pembéngunan irigasi dan membe—
rikan rekomendasi bagi penentu kebijaksanaan untuk hal
partisipasi petani dalam pembangunan irigasi dimasa

vang akan datang.

1.5. Manfaat Hasil Fenelitian

Dari hasil penelitian ii, diharapkan dapat berguna
bagi pengambilan keputusan dan, selanjutnya, penyuluh yang
merupakan jembatan antara sumber teknologi dan pengguna
dqri invasi baru. Hasil penelitian ini Jjuga dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk berbagai
kebijaksanaan dalam pembangunan irigasi di Indonesia dan
khususnya di Fropinsi Bengkulu. Secara keseluruhan,
tidak hanya 6ergu6a untuk ﬁembuat keputusan tapi juga akan
menyediakan dan memperkuat hipotesa bahan penelitian vyang
relevan dengan ilmu pengetahuan seperti di bidang

pembangunan masyarakat pedesaan.



IT. METODA FENELITIAN

2.1. Metoda Fenentuan Lokasi Dan Fengambilan Contoh

Fenelitian akan dilakukan di Irigasi Air Musi Kejalo
(Kabupaten Rejang Lebong), dan di Air Seluma (Kabupaten
Bengkulu Selatan), keduanya terletak di Fropinsi Bengkulu.
Dasar pemilihan kedua lokasi ini adalah didasarkan Eepada
2 hal pokok yaitu

1.‘Kedua daerah mewakili untuk daerah daratan tinggi

dan daratan rendah.

2. Keduanya telah dibangun lebih dari lima tahun ber-—

jalan.

Tidak diambilnva ﬁotamadya Bengkulu dalam penelitian
ini karena di wilayah ini luas lahan pertanian tanaman
pangan relatif sempit.

Selanjutnya penetapan jumlah responden, tiga blok di
kelompokan kedalam daerah pangkal, tengah dan ujung dari
Jaringan wutama irigasi untuk setiap daerah irigasi.

Setelah pengelompokan, ketiga blok dipilih secar random,

M

kemudian dilakukan pengambilan responden secara random
dari populasi masing—masing blok.

Jumlah responden yang dikumpulkan adalah sebanyak 110
petani. 40 responden dari Ar Musi EKejalo (21 daerah
pangkal, 11 tengah danm 8 ujung) dan 70 responden dari Air
Seluma (25 dari daerah pangkal, 19 tengah, dan 26 ujung).
(Berdasarkan data sekunder dari Fusat Fengembangan

Agribisnis, 1989).
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.2. Metoda Fengambilan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diambil dengan cara wawancara
langsung dengan menggunakan kuesioner (Daftar Isian)
mengenai hal-hal vyang harus ditanyakan kepada petani
terpilih sebagai anggota contoh (responden). Sedangkan
data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga vyang
ada kaitannya dengan kegiatan penelitian ini. Adapun data
primer yaﬁg dikumpulkan meliputi -
- Umur responden
- Status penggunaan lahan
- Income
~ Jumlah pelatihan yang dikuti
- FPendidikan
- Jumlah anggota keluarga
- Lokasi sawah dari jaringan irigasi utama
= Lokasi tempat tinggal petani dari sawah mereka
- Luas pemilikan lahan

I - -

= Pengetahuan pertani

m
-l

h
|

- Orientasi mereka terhadap pembangunan irigasi
- Fola kepemimpian petani
- Jumlah komplik diantara mereka
- Fartisipasi petani didalam proses pembangunan
irigasi untuk pengambilan keputusan, pelaksanaan
dan pemeliharaan irigasi.
sedangkan data sekunder yang dikumpulkan meliputi :

- Data monografi daerah penelitian

1.1



— Data Sosial ekonomi daerah penelitian
— Data pertanian daerah penelitian
- Data lain yang ada di lembaga/instansi yvang erat

kaitannya dengan penelitian ini

2.3. Metoda Analisa Data
Froporsi adalah perumusan vang menyatakan hubungan
dari paling sedikit dua buah variabel. Dari ptraoposisi
(yang - merupakan hipotesa yang akan diuji secara empirik)
dapat dipisahkan menjadi dua variabel, vaitu
1. Variabel Tak Eebas (Dependent Variable)
Dengan mengacu kepada keterlibaan petani didalam
proses pengambilan keputusan, pengoperasian dan
pemeliharaan sistim irigasi. Variabel ini akan
diukur dengan berdasarkan ikutnya petani didalam
rapat/pertemuan, terlibat dalam pembersihan dan
perbaikkan jaringan irigasi, pendistribusian air
dan pembayaran iuran irigasi.
<. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Yakni faktor-faktor vyang diduga mempengaruhi
tingkat partisipasi petani di dalam pembangunan
irigasi. Faktor-faktor teégebut terdiri dari @
- Status penggunaan lahan
= Umur petani
- Fendidikan formal petani
- Fola kepemimpinan mereka

- Lokasi sawah dari jaringan utama



- Lokasi tempat tinggal petani dari sawah mereka
~ Income

- FPengetahuan pertanian

— Orientasi mereka terhadap pembangunan irigasi
- dJumlah konflik diantara mereka

= Jumlah pelatihan vang diikuti

— Jumlah anggota keluarga

- Luas pemilikam lahan

Variabel-variabel diatas sebagian besar masih merupa-
kan konsep yang abstrak, maka perlu dioperasikan terlebih
dahulu agar dapat dilakukan pengujian statiétik. Masalah
yang dihadapi adalah pengesahan atau validation bagi
indikator-indikator yang digunakan dan masalah-masalah
pengukuran indikator tersebut.

Agar variabel-variabel serta indikator—-indikator
tersebut dapat dianalisa secara statistik, maka variabel-
variabel serta indikator-indikator dituangkan dalam “skala
likert" vyang memenuhi persvaratan skla interval. Dengan

n dilakukan analisa banyak ragam den

=

i

0

ae x

an menggunakan

[is}

8

uji X“. Cramer's V SGtatistik akan digunakan untuk
menentukan keeratan hubungan antar variabel.

Guna mendukung analisa statistik yang'telah diajukan,
dilakukan analisa diskriptif dalam bentuk tabel, gambar,

dan uraian verbal dari permasalahan vyang dihadapi.



IIT. HASIL DAN FEMBAHASAN

Z.1. Gambaran Lokasi Fenelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di irigasi Air Musi
kejalo, Kabupaten Rejang Lebong dan irigasi Air Seluma,
kabupaten Bengkulu Selatan.

Qir Musi Kejalo terletak dalam Kecamatan Curup dan
berjarak sekitar 94 km dari Bengkulu. Irigasi Air musi
ini telah dibangun sejak tahun 1984 dengan potensi pengai-
ran sekitar 1.180 ha yang dapat memenuhi kebutuhan air
untuk 9 desa dalam Kecamatan Curup. Irigasi Air Musi ini
sebelah utara berbatasan dengan sungai Musi, bendungan
Musi Kejalo sebelah timur, sungai Air Dukuh sebelah sela-
tan dan sungai Air Dendam dan desa Dusun Sawah sebelah
barat.

Air Seluma terletak dalam Kecamatan Seluma dan berja-
rak sekitar 62 ke dari Bengkulu. Irigasi Air Seluma ini

telah dibangun sejak tahun 1987 dengan potensi pengairan
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desa dalam Kecamatan Seluma. Irigasi Air Seluma ini
berbatasan sebelah utara dengan sungai Air Kungkai, sebe-
lah selatan dehgan samudra Indonesia, Air Kungkai - (Fasar

Ngalam) sebelah barat dan sungal Teras- -sebelah timur.

kS
o

« Karakteristik Sosio-Ekonomi Fetani

~
&%

Adapun karakteristik sosial ekonomi petani yang
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Fersen

diamati wmeliputi; pendidikan, jumlah anggota keluarga,

keanggotaan organisasi, lamanya sebagai petani.

I.2.1. FPendidikan
Fada Gambar 1, terlihat bahwa data dari seluruh

daerah penelitian menunjukkan pendidikan petani sangat

rendah.
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Gambar 1. Fendidikan petani
Hanya sekitar 25,3 % responden yang berpendidikan SMP,

mayoritas responden adalah berpendidikan sekolah dasar

vaitu sekitar 70,3 %, sedangkan vyang berpendidikan non



formal sekitar 4,4 7. Ferbandingan untuk ketiga daeran
penelitian (hulu, tengah dan hilir) bahwa trend pendidikan
relatif sama dan terendah pada tingkat pendidikan non

formal, sedangkan terbanyak berpendidikan sekolah dasar.

24l %
- a0 (T %
s

m Bowah Atas

Gambar 2. Jumlah anggota keluarga petani

Anggota keluarga petani responden, vang banyaknya
anggota keluarga - lebih dari 5 orang dimasukkan dalam

kelompok atas dan jumlah anggota keluarga kurang dari 9

orang termasuk kelompok bawah.

16




Gambar 2. menunjukkan persentase jumlah anggota ke-—
luarga responden pada ketiga daerah penelitian. Dari
Gambar 2 terlihat bahwa mayoritas jumlah anggota keluarga
petani kurang dari 5 orang, persentase tertinggi vyaitu
pada daerah tengah vaitu 79 %, sedangkan Jjumlah anggota
keluarga lebih dari S orang terbanyak pada daerah hilir
vaitu sekitar 324 %. Ferbandingan untuk ketiga daerah
penelitian persentase kelompok bawah relatif sama. Bila
dibandingkan jumlah anggota keluarga petani di Fropinsi

Bengkulu (rata-rata 5 orang) dengan keadaan nasional

(rata-rata 4.5 aorang) adalah lebih tinggi.

I
-’ e ow o

. Keanggotaan Organisasi
Gambar 3, menunjukkan untuk semua laokasi penelitian
vaitu sekitar 72 % petani merupakan anggota organisasi
vang lamanya kurang dari 7 tahun, dan ini dikelompokan
sabagai kelompok bawah, sedangkan sekitar 28 %4 petani
termasuk kelompok atas atau telah menjadi anggota suatu
organisasi selama lebih dari 7 tahun.

Dalam pengamatan untuk masing—masing daerah
penelitian (hulu, tengah dan hilir), terlihat bahwa
sebagian besar petani menjadi anggota suatu organisasi
lamanya kurang dari 7 tahun. Padé daerah hulu ternyata
keanggotaan petaﬁi yang mengikuti suatu organisasi vyang

lamanya lebih dari 7 tahun lebih banyak (44,2 %) dari pada

daerah tengah dan hilir.

17
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Dari Gambar 4, terlihat mayoritas dari petani untuk
semua lokasi penelitian yaitu sekitar 56 % berpengalaman
kurang dari 17 tahun. (rata-rata), éedangkan kurang dari

setengahnya (44 %) berpengalaman diatas 17 tahun (rata-

rata). Untuk semua daerah penelitian trend untuk kelompok

bawah pada semua daerah penelitian meningkat, mayoritas

petani berpengalaman kurang dari 17 tahun, pada daerah
18



hulu petani yang berpengalaman lebih dari 17 tahun lebih

banyak (S6 %) bila dibandingkan dengan daerah tengah dan

84 w 0% \\\
20 V| §§§ 3 §§§ XX
1

m Baowak @ Atcs

Gambar 4. Lama waktu sebagai petani

3.3. Karakteristik Ekonomi Fetani

-Gambar S sampai dengan Gambar 8 menunjukkan  .karakte-
ristik ekonomi petani, faktor—-faktor vyang diamati dalam
penelitian tentang karakteristik ekonomi petani.adalah :
(a) pendapatan, (b) penggunaan tenaga kerja, (c) luas

pemilikan lahan dan (e) lokasi lahan pertanian.
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3.2.1. Pendapatan Fetani

Untuk semua daerah penelitin, data pada Gambar‘ S
menunjukkan rata-rata pendapatan petani adalah Rp.2,1 juta
dimana range pendapatan petani berkisar dari Rp.720.000,~-
sampai dengan Rp.4,4 juta. Fada semua daerah penelitian
terlihat bahwa pendapatan petani diatas Rp.2 juta ;ukup
tinggi yaitu sekitar 41 %, untuk pendapatan petani antara
Rp.1 Jjuta - Rp.2 juta adalah 32 %, sedangkan petani yang

pendapatannya Rp.1l juta atau kurang yaitu sekitar 27 %.
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Gambar S. Fendapatan petani
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Ferbandingan dari ketiga lokasi penelitian (hulu,
tengah dan hilir), trend untuk petani daerah hulu tidak
sama dengan trend petani pada daerah tengah dan hilir.
Fada daerah hulu 13.1 % petani berpendapatan antara Rp.1
juta -~ Rp.2 juta dan 19,7 % petani wmempunvai pendapatan
Rp.l1 juta atau kurang. Hal ini sangat kontras bila
dibandingkan dengan daerah tengah yang pendapatan aAtara
Rp.iljuta - Rp.2 juta terdapat 35,6 %4 dan untuk daerah

hilir 29,5 %.
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Gambar 6. Fenggunaan tenaga kerja



Tetapi petani yang pendapatannya diatas Rp.2 Juta
paling banyak terdapat pada daerah hulu (41 %) sedangkan
daerah tengah hanya 28,9 %. Jika dibandingkan dengan
pendapatan per kapita petani pada daerah penelitian
(Rp.2,1 juta) lebih rendah dari pendapatan per kapita

nasional (Rp.2,7 juta).

Z.3.2. Fenggunaan Tenaga Kerja
Gambar &, menunjukkan penggunaan tenaga kerja pada
lokasi penelitian. Untuk semua daetrah penelitian

mayoritas petani (85,3 %) penggunaan tenaga kerja kurang

dari 300 man-day untuk tanaman padi, 11,5 % penggunaan
tenaga kerja antara 200 - 400 man-day, sedangkan diatas
600 man—day sangat sedikit vaitu sekitar 8.2 4. Rata-rata

penggunaan tenaga kerja pada semua daerah penelitian
adalah 191,24 man-day dengan rentang antara 33 sampai 1109
man—day. Dari setiap lokasi penelitian, terlihat bahwa
kebanyakan petani menggunakan tenaga kerja adalah I00 man-
day atau kurang. Bila dibandingkan, maka pencgunaan
tenaga kerja untuk 300 man—-day atad kurang pada daerah
hulu  relatif sama dengan daerah tengah, sedangkan vang

tertinggi vaitu pada daerah hilir yaitu 95,2 %.

-
\l

I3.3. Luas Femilikan Lahan -
Dari data pada Gambar 7, terlihat bahwa luas
pemilikan lahan petani untuk semua daerah penelitian

relatif kecil antara 0,1 - 1,0 ha (87,3 %), sedangkan luas

AN
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pemilikan lahan antara 1,01 - 2,00 ha hanya 10,7 %, dan
petani yang memiliki lahan diatas 2,00 ha sangat sedikit

yaitu sekitar 2 %. Bila dibandingkan pada setiap lokasi
penalitian, terlihat bahwa pada daerah tengah semua petani
(100 %) hanya memiliki luas lahan tidal lebih dari 1,0 ha,
sedangkan pada daerah hulu dan hilir luas pemilikan lahan

tidak lebih dari 1,0 ha relatif hampir sama, demikian juga

untuk luas antara 1,01 - 2,00 ha dan diatas 2,0 ha.
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Gambar 7. Luas pemilikan lahan
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Gambar 8. Lokasi lahan pertanian

3.3.4. Lokasi Lahan Fertanian
Dari Gambar 8 diatas, dapat dilihat 1lokasi
pertanian dari petani responden untuk semua

penelitian. Kebanyakan petani pada semua

lahan
daerah

Gagran

penelitian lokasi lahan dari tempat tinggal berjarak

sampai 1, yaitu 78 %. Untuk jarak antara 1 - 2 km

terda-—

pat sekitar 14 % dan lokasi lahan diatas 2 km hanya 8 %“.

Lokasi lahan pefrtanian sampai 1 km untuk setiap
penelitian relatif sama, sedangkén pada daerah hulu

jarak diatas 2 km merupakan yang terbanyak

dibandingkan dari daerah tengah dan daerah hilir.

lokasi
un tuk

bila
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Z.4. Analisa Berbagai Faktor Fartisipasi Fetani Dalam

Fembangunan Irigasi

Faktor—-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat parti-
sipasi petani di dalam pembangunan irigasi adalah :

1. Status penggunaan lahan

12

Fendidikan formal
%. Lokasi lahan pertanian

4. Luas pemilikan lahan

S. Jumlah anggota keluarga

b Dfientasi terhadap pembangunan irigasi

7. Fengetahuan pertanian

Cara vang ditempuh dalam analisis faktor ialah men—
cari variabel-variabel yang berkarelasi secara konsisten
diantara ke tujuh variabel yang disebutkan diatas.

Selanjutnya, mengingat data-data vyang dikumpulkan
vang dijadikan indikator dari variabel-variabel itu bersi-

fat nominal, maka hubungan yang diperoleh merupakan con-—

tingensy melalui uji X<,
Setelah definisi—definisi untuk operasionalisasi

variabel-variabel tersebut ditetapkan, enumerator diminta
untuk menilai responden yang dicacahnya, tanpa terlebih
dahulu dijelaskan apa maksudnya dan apa hipotesanya. Hal
ini dianggap perlu untuk menghindari atau mengurangi bias:

dalam pengambilan data.

tJ
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Hasil—hasil perhitungan antar asosiasi faktor-faktor

vang mempengaruhi tingkat partisipasi untuk setiap penga-

matan berdasarkan uji x2 disajikan dalam Tabel 1 sampai

dengan Tabel 6 berikut ini.

Tabel 1. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daerah hulu pada Air Musi kejalo.

Variabel Faktor

Fartisipasi

oz 3 4 5 6 7

1 p=0.05Y  pr0.70  p>0.70  p20.30 Fr0.40  pr0.90
Z p=0.05" p=0.08% p=0 o2¥t prolio pr0.20
= pr0.50  p=0.08T  pr0.30 pr0.30
4 a0 .50 pr0.40  p>0.70
5 pr0.70 prO.30
=} pr0.30

Keterangan : i=variabel
2=variabel
I=variabel
4=variabel
S=variabel

&=variabel

status penggunaan lahan
pendidikan formal
lokasi lahan pertanian
luas pemilikan lahan
jumlah anggota keluarga

orientasi terhadap pemba—

ngunan irigasi

7=variabel

pengetahuan pertanian

+ = nyata pada 0.09

++ = gangat

nyata pada 0.02
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Tabel Z. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daerah tengah pada Air Musi Kejalo.

Variabel Faktor Partisipasi

2 3 4 5 6 7

1 p=0.02"" pr0.S50  pr0.SO p>0.70 Fr0.60  p>0.70
i pr0.50  p=0.05% p=0.05Y pr0.30 pr0.20
B pr0.50  p=0.05"Y  pr0.50  pr0.60
4 pY0.70  pr0.60  pr0.S0
s p>0.350 pr0.40
& p>r0.70

Tabel 2. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daerah hilir pada Qir Musi Kejalo.

Variabel Faktor Fartisipasi

3 3 4 5 6 7

1 pr0.30 p>0.50  pr0.S50  p>0.20 F>0.40 p>0.50
2 pPr0.60  p=0.02%" p=0.02%" pro.20  pr0.30
3 pr0.40  p=0.05%Y  p>0.30  p»0.50
4 p>0.70 pr0.30 pr0.60
5 pPX>0.90  pr0.70
6 pr0.40

8
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Tabel 4. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daeran hulu pada Air Seluma

Variabel Faktor Fartisipasi

v 3 4 5 6 7

1 p=0.05Y  pr0.70  pr0.70  pr0.3O F>0.40  pr0.90
2 pr0.60 p=0.30 p=0.05"  pr0.20 pro.so
3 pr0.40  p=0.05Y  p>0.20 p>0.10
4 pr0.70 p>0.40  p>0.40
5 pr0.30  pr0.30
6 p>0.30

Tabel S§. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daerah tengah pada Air Seluma.

Variabel Faktor Fartisipasi

2 3 4 5 6 ®

1 p=0.05" p>0.10  p>0.30  p>0.20 F>0.40  p>0.20
2 p=0.05% p=0.02%* p=0.02%* pro.10 pro.10
3 pr0.70  p=0.02%" pro.70  pr0.70
4 pr0.30 p>0.40  pr0.10
5 p>0.50  pr0.20
6 ) 0>0.40




Tabel &. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

untuk daerah hilir pada Air Seluma.

Variabel Faktor FPartisipasi

2 3 4 S 6 i
L pr0.70  pr0.70  pr0.70  pr0.70 Fr0.50  p»0.70
z p=0.05" p=0.03% p=0.02%  pr0.10 p>é.2o
5 pPr0.10  p=0.05"  p>0.10  p>0.20
4 PO .40 pr0.40  pr0.40
5 p*0.60  prO.10
6 pr0.30

Berdasarkan hasil perhitungan uji X< seperti tertera
pada Tabel 1 sampai Tabel &, terdapat tiga buah variabel
vyang selalu berasosiasi secara konsisten vyaitu variabel
lokasi lahan pertanian, luas pemilikan lahan dan jumlah
anggota keluarga. Sedangkan untuk daerah hulu pada Air
Musi Kejalo Qan daerah tengah pada Air Seluma merupakan
daerah terbanyak memberikan ééosiasi antar variabel (5

buah variabel yang saling berasosiasi).
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ketiga variabel yang selalu berasosiasi pada semua
daerah penelitian pada tingkat nyata 0.05 atau pada
tingkat sangat nyata 0.02 merupakan faktor yang memberikan
sifat perbedaan antara tingkat partisipasi petani dalam
pembangunan irigasi, ketiga variabel ini disebut sebagai
variabel utama untuk tingkat partisipasi petani dalam
pembangunan irigasi.

Hubungan antara ketiga variabel yang merupakan faktor
vang memberikan sifat perbedaan tingkat partisipasi petani
dalam pembangunan irigasi terhadap variabel lainnya

disajikan dalam Tabel 7.



Tabel 7. Hubungan antara variabel utama terhadap variabel

lainnya.

Korelasi Terhadap Variabel

D aer ah Variabel Lain & 4 S

Air Musi Kejalo

Hulu 1 = = =
2 + + +
6 - i o
7 = — —
Tengah 1 o = =
2 = + +
6 - i P
7 —_— =) =
Hilivr i = = =
2 - + +
6 — e —
7 -_— s =
Air Seluma
Hulu 1 - - -
2 - - +
6 — e —
7‘ — — ——



Lanjutan Tabel 7...ccucee..

Tengah 1 - - =
2 + + +
6 = e —
7 — -— .
Hilir 1 - - =
2 + +
6 -— —
7 - - +
Jumlah asosiasi nyata 3 5 8
Keterangan Tabel 7 :
+ = asosiasi nvata - = asosiasi tidak nyata

Dari Tabel 7 diatas terlihat variabel jumlah anggota

keluarga (5) memberikan jumlah asosiasi nyata lebih banvak

i
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IV. KESIMFULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu (Bab III), dapatlah ditarik beberapa kesimpulan
hasil penelitian yaitu :
1. Variabel-variabel vyang selalu konsisten berpengaruh
terhaqap partisipasi petani dalam pembangunan irigasi
adalah sebagai berikut -

a. Variabel lokasi lahan pertanian

b. Variabel Luas pemilikan lahan

c. Variabel Jumlah anggota keluarga
Ketiga variabel tersebut merupakan cerminan terhadap peran
serta petani dalam pembangunan irigasi di Air Musi Kejalo,

Kabupaten Rejang Lebaong dan Air Seluma, Kabupaten Bengkulu

Selatan. Dari 110 responden untuk ketiga variabel utama
vang berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam
pembangunan irigasi, terdapat 86 petani yang lokasi lahan

pertaniannya berjarak sekitar 1 km dari tempat tinggal, 96

petani memiliki luas lahan antara 0,1 - 1,0 ha dan 87

“petani mempunyai anggota keluarga kurang dari S orang.

-

2. Ketiga variabel utama (luas pemilikan lahan, lokasi
lahan pertanian dan jumlah anggota keluafga) yang ber-

pengaruh terhadap partisipasi petani dalam pembangunan
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irigasi mempunyai asosiasi nyata terhadap variabel lainnva
(status penggunaan lahan, pendidikan formal, orientasi
terhadap pembangnan irigasi dan pengetahuan pertanian).
Variabel wutama vyang terbanyak memberikan asosiasi
nyata adalah jumlah anggota keluarga vyaitu 8 buah,
sedangkan untuk variabel luas pemilikan lahan dan lokasi
lahan pertanian, masing—-masing memberikan asosiasi nyata 9

buah dan 3 buah.

4.2. Saran

Harus diakui, bahwa hasil penelitian ini masih
bersifat umum dalam mengungkapkan permasalahan-—
permasalahan yang dihadapi, walaupun pendekatah—pendekatan
yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor—-faktor
penghambat telah dibuat sedemikian rupa.

Untuk mengungkapkan permasalahan—-permasalahan vang
menyebabkan kurang tercerminnya faktor-faktor vang diduga
berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam pembangunan
irigasi perlu diupayakan penelitian—penelitian lanjutan
terutama pada pengembangan operasionalisasi variabel-
variabel vyang bersifat kualitatif maupun kuantitatif,
sehingga diperoleh gambaran partisipasi petani dalam

pembangunan irigasi.
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